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FRAKATA

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Tu-
han Yang Maha Esa, atas rahmat yang diberikan kepada

 kami, sehingga skripsi ini dapat kami selesaikan,

Kami ingin mengetengahkan salah satu bentuk ke=

p senian rakyat yaitu Janggrung dari desa Jeruklegi ke~
lurahan Katongan, kecamatan Nglipar, kabupaten Gunung
Kidul. Skripsi ini kami ajukan untuk memenuhi salah
satu syarat yang diwaJjibkan dalam menempuh ujian Sare
jana Muda pada Akademi Seni Tari Indonesia di Yogyakar-
ta. pada kesempatan ini kami ingin menyajikan tentang
kesenian rakyat yaitu Janggrung dari desa Jeruklegi,
karena ingin menyumbangkan dan mengembangkan kesenian
tersebut. Di samping itu juga adanya harapan agar tu=
lisan ini menjadi catatan yang mungkin dapat berguna
bagi siapa saja meskipun masih banyak kekurangsn yang
jauh dari sempurna. :

Bahan-bahan penulisan (bagian) didapatkgn dari
sumber lisan dan pengamatan pertunjukan secara léng—
sung, serta pengetahuan-pengetahuan yang telah dida=
patkan dari Akademi Seni Tari Indonesia di Yogyakarta.

Janggrung merupakan tarian yang digemari oleh
masyarakat Katongan dan sekitarnya, dan berfungsi seba=
gai sarana upacara nyadran maupun bersih desa. Oleh
karena itu kesenian ini perlu dikembangkan dan diting-
katkan., semoga dengan penuligan skripsi ini dapat meme
beri gambaran apa sebenarnya tarian Janggrung itu.

Dengan tersusunriya skripsi ini kaml ucapkan te=-
rimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

1). Bapak RMAP Suhastjarya M.Mus Ketua Akademi

Seni Tari Indonesia di Yogyakarta yang telah
memberi kesempatan kepada kami untuk penulis-
an skripsi ini,

2). Bapak dan Ibu pengajar Akademi Seni Tari In-

donesia di Yogyakarta yang telah membimbing
penulisan skripsi ini,

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



iv

' 3). Perpustakaan Akademi Seni Tari Indonesia di
Yogyekarta yang telah mengijinkan Kkeperpustae
kaannya.

). Koordinator kesenian kecamatan Nglipar.

5). Lurah Katongan beserta stafnya dan bapak due
kuh Jeruklegi yang telah berkenan memberikan
bimbingan dan fasilitas lainnya.

6). Bapak dan ibu tokoh masyarakat, tokoh-tekoh
seni yang kami tidak mampu menyebutkam satu-
persatu yang telah rela membantu diri kami.

Semoga segala amal bapak-bapak dam ibu~ibu dan

rekan-rekan yang baik secara langsung maupun tidak lang-
sung mendaspatkanm pahala dari Tuhan Yang Maha Kuasa,

Akhir kata semoga tulisan ini merupakan salah sawe

tu sumbangan dalam pemgabdian terhadab bangsa, negara
dan tanah air,

Wonogeri, Juli 1982

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

Bahwa sesungguhnys kehidupan budaya merupakan ke~
butuhan manusia menurut kodratnyva yearyg bersumber kepada
Tuhan Yang Maha Esa cdan merupakan salsh satu unsur yang
pokok dgplam pembarngunan manus.a Indonesia seutuhnysg, ju-
ga pembangunan manusia Indonesia. Justru sesungguhnya
budaya merupaﬁan cermin idial seluruh sendi penopang
kejiwaan manusia, maka oleh karena itu sangat erat se-
‘kali hubungsnnya dengan nanusig sebagal magyaraskat, ba-
ik masyarakat penghayat maupun masyarakatl pendukung.Kem
hidupan manusia dengan budaya tak dapat dipisahkan, ka=
‘rena kebudeyaan itu sendiri merupakan huah budi manusia
vang hakiki serta mempunyai corak keanekaragaman sendi=-
ri, Corak keanekarageman buceya dapatl dipekal sebagai
pengukur peradaban suatu bangsa,

Ketudayaan tiap bangsa dapat dibagi kedalam se-
Jumlah unsur yang tak terbates, namun demikian unsur
kebudayaan depat dibagi :

a). Peralata: den perlengkapan hidup manusia.

b). Mata pencaharian hidvp dan sistim.kemasyara-
katan.

c). Sisteém kemasyarakatan.

d). Bahasa,

e). Sistem p$ngetahuan.

f). Religius.

Di sini kami akan membatasi salah satu unsur ke-
budayaan bangsa, vaitu kesenian ygng merupakan unsur
pokok dalam menghayati kejiwaan manusia untuk mengha-
yati nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya.

Secara garis besarnya kesenian dapat dibagi men-
Jjadi dua bagian :

1Koencaraningrat, Pengantar Antropologi (Djakar-.
ta: Penerbitan Universitas Gadjah Mada,196%), hal,77-
78. -
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a). Kesenian yang dapat dinikmati oleh telinga
(pendengaran), yaitu seni suara.

b). Kesenian yang dapat dinikmati dengan mata.

Sudah tidak asing lagi di mata dunia, bahwa ne-
gara Indonesia terkenal akan kekayaan Kesenian rakyat-
nya, terdapat dari Sabang hingga Meraoke.

Di sini kami mengutarakgn salah satu jenis tari
yaitu tarian rakyat yéng tidak kalah pentingnya dipan=
dang dari sudut fungsinys dibandingkan dengan tarian
rekyat yang dimiliki oleh masing-mesing suku,

Tari-tarian rakyvat adalsh tarian yang sudah me=
ngalami perkembangan sejak zaman masyarakat primitif
sampai sekarerg. Tarien rsakyat ini sangat sederhana,
tidak begitu mangindahken norma-norna keindahan bentuk
gerak tidak terikat oleh patokan-patoksn, serta rias
dan pakaian yang sederhana pula, Tarian rakyat yang
dipentingkan bukan gerak tarinya, melainkarn keyakinan
yang ada di belekearng tarian tersebut, terutama di da-
lam fungsinya sebagal sarang upacara adatg

Sebagian tarian rakyat mérupakan perkembangan
tarian rakyat deri zaman primitif yang bersifat magis
sakral dan sebagian merupaken tarian hiburan§

Tarian rakyvat pads zamen primitif merupakan
sarana untuk menghubungkan diri dengan roh-roh Yyang
berkekuatan gaib dan merupakarn alat komunikasj batin
melalui Jiwa yang tidak nampak. Oleh karena itu kehi-
dupan pada zaman primitif masih dipengaruhi oleh keku-
atan gailb maka bagl orang-orang primitif kekuatan
gaib mendapatken terpat yang paling terhormat, sehi-
ngega kehidupan orang-orong pada zeman primitif sa-
rgat mendarbakan roh yang dianggap gaib. Untuk me-

2uoedarsana, Diawa der Bsli: Dua Pusat Perkem-
bengan Drema Tari Tradisionil di_ Indonesia (C Yogye-
KETta 5 Gedjah Mada University FPress, 1972 ), hale.
20. :

31pid
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laksanakan hubungan veng komunikatif antara manusia de=-
ngan roh-roh gaib timbullah gerakan-gerakan atau isya-
rat. | 7

Sampal dengan sast ini keyakinan tersebut 4i- a-
tas masih meresap pada masyarakat di desa-desa pada u-
mumnya, sehingga tumbuh berbegel bentuk tradisi upacg-
ra kepercayaan atau adat, dengan tujuan untuk kesela-
meten. Di dalamnya disertakan tarian rakyat sebagail
salah satu saransnyea.

Menyinggung soal tarizn rakyat yang berhubungan
dengan upacara kepercaysan atau adat, hal ini terjadi
Juga pada masyarakat di desa Jeruklegi kalurahan Ka-
tongan.

Daerah ini terdiri dari bukit-bukit yang tanah-
nya tidak begitu suhur dan sebaglen besar kehidupan
penduduknya bertani, Oleh karcna itu tidek cukup un-
tuk memberi bekel hidup bagi pendudukrnya, maka mereka
harus mencari pekerjaan sambilan : buruh, pengrs;in;
serta sebagal pedagang kecil., Banyalk pula corerg yang
meninggalkan cesarya terutama anak-anak muda untuk
mengadu untung kahkan ada yeng sanpas di luer Jawa
(transmigrasi). |

Dengan sulitnya faktor alem dan tingkat hidup
masyarakat yang kurang memadal ini, menumbuhkan raga

7 L2

solidaritas yang kuat dalen menghayatl kehidupannya,

-

Justru dengen adenye kekurangen-keburangan ini cende-
rung untuk menumbuhkan satu bentuk kegotongroyongan
baik untuk mengadaken upacara kepercayaan atau adat

1

ateu melestarikan kesenian rakyat yaug aca,

L
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